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ABSTRAK

Daun katuk (Sauropus androgynus L (Merr.)) memiliki kandungan tanin, saponin,
flavonoid, dan alkaloid yang mampu memberikan efek antibakteri. Ekstrak daun katuk
(Sauropus androgynus L (Merr.) diformulasikan menjadi bentuk sediaan salep agar
nyaman digunakan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsentrasi ekstrak paling
baik terhadap sifat fisik salep dan paling efektif terhadap Staphylococcus aureus. Metode
penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Penelitian ini menggunakan sampel
simplisia daun katuk (Sauropus androgynus L (Merr.)) yang dieksteraksi dengan metode
maserasi menggunakan etanol 70%. Ekstrak dibuat menjadi 3 formula dengan konsentrasi
ekstrak yaitu Formula | 10%, Formula Il 15%, dan Formula Il 20%. Salep yang
dihasilkan diuji sifat fisik salep dan uji efektivitas antibakteri. Hasil uji dianalisis dengan
One Way ANOVA. Hasil menunjukkan pada Formula I mampu memenuhi semua sifat
fisik salep yang baik. Formula 11 dan Formula 11l tidak mampu memenubhi sifat fisik daya
lekat salep. Semakin kecil konsentrasi ekstrak semakin baik terhadap sifat fisik salep.
Hasil uji efektivitas antibakteri salep terhadap Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa
semakin besar konsentrasi ekstrak semakin besar zona hambat yang terbentuk. Kesimpulan
dari penelitian ini menunjukkan bahwa salep ekstrak daun katuk yang paling baik
memenuhi sifat fisik salep yaitu Formula | (10%). Sedangkan salep ekstrak daun katuk
yang paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yaitu
Formula I11 (20%).

Kata kunci : Ekstrak daun katuk, salep, uji sifat fisik, uji efektivitas antibakteri,
Staphylococcus aureus
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PENDAHULUAN

Tanaman katuk adalah tanaman yang memiliki manfaat yang cukup besar yaitu untuk
memperbanyak asi, mengatasi sembelit, menurunkan berat badan, antihipertensi,
antihiperlipidemia, konstipasi, dan dapat mengatasi infeksi yang disebabkan oleh bakteri (Agoes,
2008). Salah satu bagian tanaman katuk yang dapat digunakan sebagai pengobatan yaitu daun.
Berdasarkan penelitian Susanti, dkk (2014) membuktikan bahwa dalam tanaman katuk positif
mengandung senyawa golongan alkaloid, triterpenoid, saponin, tanin, polifenol, glikosida dan
flavonoid. Tanaman katuk dapat diekstraksi dengan menggunakan metode maserasi. Maserasi
adalah proses perendaman bahan yang sudah halus dengan menggunakan pelarut untuk
melunakkan susunan sel selama 2 - 14 hari sehingga didapatkan filtrat dan dikentalkan sehingga
didapatkan ekstrak kental (Ansel, 1989).

Fatimah, dkk (2014) telah membuktikan bahwa ekstrak daun katuk dengan konsentrasi
ekstrak 60% - 100% berdasarkan uji efektivitas antibakteri dengan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70% dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus. Bakteri ini menghasilkan
nanah atau bisul pada bagian kulit. Kandungan yang diduga mampu menghambat pertumbuhan
bakteri Staphylococcus aureus yaitu tanin, saponin, flavonoid, dan alkaloid (Robinson, 1995).
Penggunaan daun katuk dalam bentuk ekstrak sebagai antibakteri dirasa kurang efektif dan efisien.
Maka perlu dikembangkan suatu sediaan farmasi untuk meningkatkan penggunaannya. Salah satu
sediaan farmasi yang dapat memudahkan dalam penggunaannya ialah salep. Dipilih sediaan salep
karena merupakan sediaan dengan konsistensi yang cocok untuk terapi penyakit yang disebabkan
oleh bakteri. Salep didefinisikan sebagai sediaan setengah padat yang mudah dioleskan dan
digunakan sebagai obat luar. Bahan obat harus larut atau terdispersi homogen dalam dasar salep
yang cocok (Anonim, 1979). Keuntungan dari penggunan salep yaitu praktis, mudah dioleskan,
dapat melindungi kulit yaitu mencegah kontak permukaan kulit dengan larutan berair dang
rangsang kulit (Anief, 2008).

Pada penelitian ini, salep ekstrak daun katuk akan diuji sifat fisiknya. Penelitian ini
menggunakan basis salep berupa vaselin aloum. Vaselin album merupakan basis hidrokarbon yang
paling baik digunakan mengingat akan konsistensinya, kelunakannya dan sifat yang netral serta
daya sebar yang baik pada kulit. Berdasarkan penelitian Naibaho, dkk (2013), telah membuktikan
bahwa formulasi sediaan salep ekstrak daun kemangi dengan basis hidrokarbon dapat
mempengaruhi sifat fisik salep serta tipe basis hidrokarbon dapat memberikan efek penyembuhan
infeksi dengan cepat.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarik untuk penelitian formulasi salep ekstrak daun
katuk dengan variasi konsentrasi ekstrak 10%, 15%, 20% yang akan dilakukan uji sifat fisik salep

serta efektivitas salep terhadap bakteri Staphylococcus aureus.
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BAHAN DAN METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental. Penelitian eksperimental
adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul akibat
adanya perlakuan tertentu. Ciri khusus penelitian eksperimental adalah adanya percobaan
(Notoatmodjo, 2002).

Variabel Penelitian

Variabel bebas: Formula salep ekstrak daun katuk (Sauropus androgynus (L) Merr.) dengan
variasi konsentrasi ekstrak 10%, 15%, 20%. Variabel terikat: Sifat fisik salep dan daya hambat
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Variabel pengganggu: Meliputi konsentrasi, jumlah
mikroorganisme, suhu, adanya bahan organik.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam karya tulis ilmiah adalah 1000 gram simplisia daun katuk (Sauropus
androgynus L.) yang diambil dari UD Juragan Jamu daerah Gamping, Sleman, Yogyakarta. Sampel
pada penelitian ini adalah ekstrak yang diambil dari hasil maserasi 1000 gram simplisia daun katuk.
Bakteri Staphylococcus aureus diperoleh dari Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Farmasi Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
(STIKES) Muhammadiyah Klaten. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2017 — Juli 2017.
Instrumen Penelitian

Alat yang dalam penelitian ini antara lain: Seperangkat alat maserasi, seperangkat alat uji
homogenitas, seperangkat alat uji daya lekat, seperangkat alat uji daya sebar, seperangkat alat uji
daya proteksi, seperangkat alat uji pH, seperangkat alat uji viskositas, seperangkat alat uji
mikrobiologi, stopwatch, pot salep, alat gelas, timbangan digital.

Bahan maserasi: Simplisia kering daun katuk diperoleh dari UD Juragan Jamu daerah
Gamping, Sleman, Yogyakarta sebanyak 1000 gram dan menggunakan pelarut Etanol 70%. Bahan
pembuatan salep dan bahan uji kontrol kualitas salep: Ekstrak Daun Katuk, Vaselin Album, Adeps
Lanae, Malam Putih, Stearil Alkohol, Propil Paraben, Oleum Rosae, Paraffin, KOH 0,1 N,
Indikator PP, Kertas Saring, Aqua destilata. Bahan uji efektivitas mikrobiologi: Bakteri
Staphylococcus aureus diperoleh dari Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta, NaCl 0,9%,
Media NAP (Nutrien Agar Plate), Aqua destilata, Cakram Kertas, Cakram Kertas Antibiotik
Eritromisin 15ug
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HASIL
Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman bertujuan untuk mengetahui keaslian dan kebenaran tanaman yang
digunakan sebagai sampel. Determinasi tanaman katuk (Sauropus androgynus (L) Merr.) dilakukan di
Laboratorium Program Studi Biologi Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam Universitas
Sebelas Maret Surakarta menggunakan acuan buku Flora of Java (C.A Backer & R.C Bakhuizen van
den Brink, Jr. 1963,1968). Hasil determinasi tanaman menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan
benar tanaman katuk (Sauropus androgynus (L) Merr.).
Hasil determinasi menurut C.A Backer & R.C Bakhuizen van den Brink, Jr. 1963,1968):
1b-2b-3b-4b-5b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-31a-
32a-33a-35a-36d-37b-38b-39b-41b-42b-44b-45b-46e-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-
73a 99. Euphorbiacealb-3b-4b-6a-7b-8b-10b-13b-15b-25b-26b-27b-28a 12.

Sauropusla-2a Sauropus androgynus (L.) Merr.

Surat hasil determinasi dapat dilihat pada lampiran 2.
Ekstraksi

Ekstraksi serbuk daun katuk Sauropus androgynus (L) Merr.) sebanyak 1 kg dilakukan
dengan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% selama 5 diperoleh hasil 120,94 gram ekstrak
kental dengan rendemen sebesar 12,094%. Semakin tinggi nilai rendemen yang dihasilkan
menandakan nilai ekstrak yang dihasilkan semakin banyak. Kualitas ekstrak yang dihasilkan
biasanya berbanding terbalik dengan jumlah rendamen yang dihasilkan. Semakin tinggi nilai
rendamen yang dihasilkan maka semakin rendah mutu yang di dapatkan (Vogel, 1996).
Perhitungan rendamen ekstrak dapat dilihat pada lampiran 7.
Hasil Uji Kontrol Kualitas Salep

Hasil Uji Organoleptis Uji organoleptis dilakukan untuk mengetahui pemerian salep yang
dibuat meliputi warna, bau, dan bentuk sediaan. Berdasarkan tabel 4.1 diperoleh bahwa hasil
organoleptis salep ekstrak daun katuk memenuhi standar sifat fisik salep yaitu berwarna kecoklatan
setelah ditambahkan ekstrak, berbentuk semi padat dan berbau khas mawar setelah ditambahkan
pengaroma.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui salep yang dibuat sudah homogen dan
tercampur merata serta bebas dari partikel asing. Berdasarkan tabel 4.2 ketiga formula telah
memenuhi standar sifat fisik salep yang baik yaitu salep homogen dan bebas partikel.
Uji Daya Lekat

Uji daya lekat salep bertujuan untuk mengetahui kemampuan salep melekat pada kulit saat
digunakan. Daya lekat salep yang baik tidak kurang dari 4 detik (Prasetya dkk, 2012). Berdasarkan
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tabel 4.3 ketiga formula mampu memenuhi standar sifat fisik salep yang baik yaitu memiliki waktu
daya lekat lebih dari 4 detik (Prasetya dkk, 2012).

Hasil uji daya lekat dianalisa menggunakan uji One-sample Kolmogorov-sminorv untuk
mengetahui normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan nilai signifikansi 0,770 (>0,05)
artinya data terdistribusi normal dan dilakukan uji homogenitas didapatkan nilai signifikansi 0,571
(>0,05) artinya data homogen. Dilanjutkan uji ANOVA satu jalan diperoleh signifikansi 0,000 (<
0,05) menunjukkan ada perbedaan yang bermakna, kemudian dilanjutkan ke uji LSD diperoleh hasil
(< 0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikansi pada kelompok formula.

Hasil Uji Daya Sebar

Uji daya sebar salep bertujuan untuk mengetahui kemampuan salep menyebar tanpa tekanan
yang berarti salep mudah dioles. Daya sebar salep yang baik 50 mm — 70 mm (Prasetya dkk, 2012).
Berdasarkan tabel 4.5 formula yang memiliki daya sebar baik adalah formula I. Sedangkan formula I1
dan 111 tidak memenuhi standar formula salep yang baik.

Hasil uji daya sebar dianalisa menggunakan uji One-sample Kolmogorov-sminorv untuk
mengetahui normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan nilai signifikansi 0,896 (>0,05)
artinya data terdistribusi normal dan dilakukan uji homogenitas didapatkan nilai signifikansi 0,353
(>0,05) artinya data homogen. Dilanjutkan dengan uji ANOVA satu jalan diperoleh signifikansi 0,000
(< 0,05) menunjukkan ada perbedaan yang bermakna, kemudian dilanjutkan ke uji LSD diperoleh
hasil 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikansi pada kelompok formula.

Hasil Uji Daya Proteksi

Uji daya proteksi bertujuan untuk mengetahui kemampuan salep melindungi kulit dari
pengaruh luar. Uji daya proteksi salep dilakukan dengan menggunakan pereaksi KOH 0,1N yang
diteteskan pada kertas saring. Berdasarkan tabel 4.7 bahwa ketiga formula salep ekstrak daun katuk
tidak menunjukkan adanya noda merah pada kertas saring sehingga mampu memproteksi dari
KOH 0,1 N.

Hasil Uji pH

Pengujian pH bertujuan untuk mengetahui sediaan salep yang sesuai dengan pH kulit yaitu
antara 4,5-7 (Wasitaatmaja, 1997) agar sediaan tidak mengiritasi kulit saat digunakan. Berdasarkan
hasil uji pada tabel 4.6 rata-rata pH salep dari ketiga formula adalah 6.
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Hasil Uji Viskositas

Uji viskositas dilakukan untuk mengetahui kekentalan suatu sediaan. Berdasarkan uji
viskositas ketiga formula sudah memenuhi standar viskositas yang baik menurut Agnessya (2008)
yaitu 20 — 500 dPa’s.

Hasil uji viskositas salep dianalisa menggunakan uji One-sample Kolmogorov-sminorv
untuk mengetahui normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas didapatkan nilai signifikansi 0,998
(>0,05) artinya data terdistribusi normal dan dilakukan uji homogenitas didapatkan nilai
signifikansi 0,709 (>0,05) artinya data homogen. Dilanjutkan dengan uji ANOVA satu jalan
diperoleh signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan ada perbedaan yang bermakna dari viskositas
salep, kemudian dilanjutkan ke uji LSD diperoleh hasil 0,000 (< 0,05) yang menunjukkan terdapat
perbedaan signifikansi pada masing-masing formula. Hasil Uji Efektivitas Antibakteri Salep
Ekstrak Daun Katuk Pengujian efektivitas antibakteri salep ekstrak daun katuk dilakukan untuk
mengetahui berapa besar potensi atau konsentrasi suatu senyawa dapat memberikan efek bagi
mikroorganisme. Uji efektivitas antibakteri salep ekstrak daun katuk dengan metode difusi
menggunakan cakram kertas. Bakteri yang digunakan pada uji ini adalah Staphylococcus aureus.

Hasil uji efektivitas salep antibakteri ekstrak daun katuk dianalisa menggunakan uji One-
sample Kolmogorov-sminorv untuk mengetahui normalitas. Berdasarkan hasil uji normalitas
didapatkan nilai signifikansi 0,489 (>0,05) artinya data terdistribusi normal dan dilakukan uiji
homogenitas didapatkan nilai signifikansi 0,113 (>0,05) artinya data homogen. Dilanjutkan dengan
uji ANOVA satu jalan diperoleh signifikansi 0,000 (< 0,05) menunjukkan ada perbedaan yang
bermakna dari efektivitas salep, kemudian dilanjutkan ke uji LSD diperoleh hasil 0,000 (< 0,05)
yang menunjukkan terdapat perbedaan signifikansi pada kelompok formula.

PEMBAHASAN

Determinasi tanaman dilakukan untuk mengetahui keaslian dan kebenaran tanaman katuk
(Sauropus androgynus (L.) Merr.) yang akan digunakan dalam penelitian. Determinasi dilakukan
di Laboratorium Program Studi Biologi Fakultas MIPA Universitas Sebelas Maret Surakarta
menegaskan bahwa tanaman yang digunakan benar tanaman katuk yang termasuk famili
Euphorbiaceae dan spesies Sauropus androgynus (L.) Merr. Hal ini telah telah sesuai dengan
literatur yang menjelaskan tentang klasifikasi tanaman katuk (Sauropus androgynus (L.) Merr.).

Pembuatan ekstrak daun katuk dilakukan menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 70% selama 5 hari dan dilakukan pengadukan setiap 24 jam sekali. Penggunaan pelarut
etanol 70% karena etanol 70% lebih efektif dan ekonomis untuk ekstraksi bahan kering, daun,
batang, dan akar (Tamzil Aziz dkk, 2014). Proses maserasi dilakukan menggunakan botol kaca

berwarna gelap dan penyimpanannya ditempat yang terlindung dari cahaya untuk mencegah
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penguraian zat aktif oleh cahaya matahari (Hasmalina dkk, 2014). Dari proses maserasi dihasilkan
ekstrak kental daun katuk sebanyak 120,094 gram dengan rendamen sebanyak 12,094%.

Formulasi salep dibuat sebanyak 100 gram dengan variasi konsentrasi ekstrak 10%, 15%,
dan 20%. Salep yang telah dibuat dilakukan uji sifat fisik salep untuk mengetahui kualitas sediaan
salep yang dibuat. Uji sifat fisik salep meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya lekat, uji
daya sebar, uji daya proteksi, uji pH dan uji viskositas.

Salep yang baik harus memiliki ciri organoleptis yaitu berbentuk semi padat, tidak berbau
tengik, tidak berubah warna dan bau dalam penyimpanan (Ansel, 1989). Berdasarkan hasil uji
organoleptis dari ketiga formula diketahui bahwa salep ekstrak daun katuk berwarna coklat setelah
ditambahkan ekstrak etanol daun katuk, berbentuk semi padat dan berbau pengaroma khas mawar.
Konsentrasi ekstrak daun katuk tidak memiliki pengaruh terhadap uji organoleptis.

Salep yang baik harus homogen, tercampur merata dan tidak mengiritasi kulit (Agnessya,
2008). Sediaan salep mempunyai homogenitas yang baik dan memenuhi persyaratan yaitu jika
salep dioleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan lain yang cocok harus menyebar merata
dan menunjukkan susunan yang homogen yang dapat dilihat dengan tidak adanya partikel yang
bergerombol (Anonim, 1979). Berdasarkan Uji homogenitas pada ketiga formula, salep sudah
homogen. Konsentrasi ekstrak daun katuk tidak memiliki pengaruh terhadap uji homogenitas.
Adapun faktor yang mempengaruhi homogenitas yaitu proses penyampuran bahan-bahan yang
terlarut, dan proses pengadukan (Kuncari dkk, 2014).

Sediaan salep harus dapat melekat pada kulit. Syarat daya lekat salep yang baik tidak
kurang dari 4 detik (Prasetya dkk, 2012). Semakin lama waktu daya lekat pada kulit maka semakin
baik pula efek terapi yang diiginkan. Berdasarkan hasil uji daya lekat salep ketiga formula mampu
memenuhi standar daya lekat salep yang baik. Waktu daya lekat salep yang paling lama adalah
formula 111, karena formula 111 memiliki konsentrasi ekstrak daun katuk yang paling tinggi. Ekstrak
memiliki massa yang kental dan lengket, semakin besar konsentrasi ekstrak pada salep, maka daya
lekat salep semakin besar. Pada penelitian Pengaruh penggunaan tipe basis salep hidrokarbon dan
mudah dicuci air dalam formulasi sediaan salep herba pegagang (Centella asiatica (L.) Urban)
terhadap sifat fisik dan kontrol kualitasnya (Rahmawati, 2013), hasil uji daya lekat untuk basis
hidrokarbon dengan berbagai konsentrasi menunjukkan bahwa waktu yang dibutuhkan kedua
obyek gelas untuk pisah semakin lama. Hal ini menunjukkan bahwa dengan konsentrasi tertinggi
mempunyai waktu lebih lama melekat atau dengan kata lain mempunyai kemungkinan lebih lama
hilangnya obat setelah dioleskan karena obat tersebut dapat lebih lama kontak dengan kulit.

Salep harus mampu menyebar dengan baik tanpa adanya tekanan sehingga mudah untuk
dioleskan pada kulit. Daya sebar salep yang baik 50 mm- 70 mm (Prasetya dkk, 2012).
Berdasarkan uji daya sebar salep setelah ditambahkan beban sampai salep tidak menyebar yaitu
200 gram. Dari ketiga formula, formula | memenuhi standar daya sebar salep yang baik karena

konsentrasi ekstrak daun katuk yang rendah sehingga mempunyai daya sebar yang paling luas.
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Sedangkan formula Il dan Il tidak memenuhi syarat daya sebar salep yang baik karena konsentrasi
ekstrak daun katuk yang lebih tinggi sehingga penyebarannya kurang luas. Pada penelitian
formulasi salep antibakteri ekstrak etanol daun tembelek (Parwanto dkk, 2013), semakin tinggi
konsentrasi ekstrak akan menyebabkan salep semakin kental dan penyebarannya kurang luas. Daya
penyebaran berbanding terbalik dengan viskositas sediaan, semakin rendah viskositas maka
semakin tinggi daya penyebarannya cepat (Maulidiniar dkk, 2011). Bahan pembuatan salep dalam
formula yang dapat mempengaruhi daya sebar salep yaitu malam putih atau cera alba. Penelitian
Pasroni (2003) mengungkapkan bahwa penggunaan variasi konsentrasi cera alba pada sediaan
salep menyebabkan salep memiliki viskositas yang berbeda-beda. Variasi konsentrasi cera alba
yang digunakan pada formulasi salep dengan basis vaselin yaitu 2%, 5% dan 10% sehingga
menyebabkan perbedaan pada konsitensinya. Penambahan cera alba 5% menyebabkan konsistensi
salep tidak terlalu keras dan tidak terlalu encer, sehingga mudah dioleskan pada kulit (Pasroni,
2003).

Selain harus mampu menyebar dengan mudah, salep yang baik harus mampu memberikan
daya proteksi pada kulit terhadap pengaruh luar yang ditandai dengan tidak munculnya noda merah
pada kertas saring yang ditetesi dengan KOH 0,1 N sehingga dapat mempengaruhi efektifitas salep
tersebut terhadap kulit (Anonim, 2011). Berdasarkan hasil uji daya proteksi ketiga formula salep
tidak ada noda merah yang berarti sediaan salep yang dibuat dapat memberikan proteksi pada kulit.
Konsentrasi ekstrak daun katuk tidak memiliki pengaruh terhadap uji daya proteksi.

Adapun faktor yang mempengaruhi daya proteksi sediaan semi padat yaitu kualitas bahan yang
digunakan dalam formulasi sediaan salep. Bahan yang digunakan dengan kualitas yang tidak baik
dapat mengiritasi kulit sehingga tidak dapat memproteksi kulit (Ulaen, 2012).

Pengujian pH pada sediaan salep sangat penting dilakukan karena akan terjadi kontak
langsung dengan kulit sehingga akan mempengaruhi kondisi kulit. Sediaan salep harus memiliki
pH yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4- 6,5 (Yosipovitch, 2003). Berdasarkan uji pH dari ketiga
formula salep ekstrak daun katuk memiliki pH yang menunjukkan pH 6 yang menunjukkan pH
salep yang sesuai dengan standar pH. Pada uji ini konsentrasi ekstrak daun katuk tidak memiliki
pengaruh terhadap uji pH. Adapun faktor yang mempengaruhi pH sediaan yaitu kelarutan dimana
kelarutan suatu sediaan dapat mempengaruhi pH. Basis yang digunakan dalam formulasi sediaan
semi padat yang relatif sedikit juga dapat mempengaruhi pH sediaan karena penambahan basis
yang bersifat basa (Handayani dkk, 2012).

Pengujian viskositas salep bertujuan untuk mengetahui kekentalan dari suatu sediaan.
Massa salep dengan konsistensi yang kental atau padat maka viskositas akan semakin besar. Salep
dengan viskositas yang rendah akan memudahkan saat pemakaian serta pengambilan dari wadah
menjadi lebih mudah karena konsistensinya lunak (Marchaban, 1993). Viskositas salep juga
berhubungan erat dengan daya melekatnya, karena semakin tinggi viskositas maka kemampuan

salep untuk melekat juga semakin
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lama. Berdasarkan uji viskositas ketiga formula sudah memenuhi standar viskositas sediaan topikal
yang baik menurut SNI yaitu 20 dPa’s — 500 dPa’s (Agnessya, 2008).

Hasil analisis kontrol kualitas salep menggunakan uji statistik ANOVA menunjukkan p-
value sebesar 0,000 (<0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikansi pada setiap kelompok hasil uji daya lekat, daya lekat dan viskositas pada formula salep
yang dibuat. Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan variasi konsentrasi ekstrak pada sediaan
salep.

Pengujian efektivitas salep daun katuk bertujuan untuk mengetahui berapa besar potensi

atau konsentrasi suatu senyawa dapat memberikan efek bagi mikroorganisme. Uji efektivitas
antibakteri salep ekstrak daun katuk dengan variasi konsentrasi ekstrak 10%, 15%, 20%
menunjukkan bahwa ekstrak daun katuk mampu menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus karena terdapat daerah jernih di sekitar cakram kertas. Uji efektivitas antibakteri salep
ekstrak daun katuk menggunakan kontrol positif berupa antibiotik eritromisin dan kontrol negatif
berupa salep tanpa ekstrak.
Berdasarkan hasil uji efektivitas antibakteri salep ekstrak daun katuk kontrol negatif tidak
menunjukkan adanya diameter zona hambat, sedangkan penghambatan paling besar dari ketiga
konsentrasi pada formula salep adalah pada konsentrasi 20%. Kontrol positif eritromisin
menunjukkan diameter zona hambat yang jauh lebih efektif dibandingkan dengan konsentrasi 20%.
Hal ini disebabkan karena bahan yang digunakan masih berupa ekstrak belum berbentuk senyawa
murni dan masih terdapat senyawa organik sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan
diameter zona hambat.

Komponen yang terkandung pada tanaman katuk yang berperan sebagai antibakteri yaitu
tanin, saponin, flavonoid dan alkaloid. Mekanisme Kkerja tanin yaitu menghambat pembentukan sel
bakteri dan merusak dinding sel bakteri. Mekanisme Kkerja saponin yaitu mengganggu
permeabilitas membran sel bakteri yang mengakibatkan kerusakan membran sel. Mekanisme kerja
flavonoid yaitu membentuk senyawa kompleks dengan cara menghambat sintesis protein sel
bakteri sehingga merusak membran sel tanpa dapat memperbaiki lagi. Mekanisme kerja alkaloid
yaitu menghambat pembentukan sel bakteri sehingga sel mengalami kerusakan dan menyebabkan
kematian bakteri. Mekanisme kerja eritromisin sebagai antibakteri yaitu menurunkan permeabilitas
dinding sel dengan cara menghambat sintesis protein sehingga menyebabkan kerusakan sel dan
akan menyebabkan kematian sel bakteri. Mekanisme kerja senyawa yang terkandung dalam
ekstrak daun katuk yang cara kerjanya sejalan dengan antibiotik eritromisin adalah saponin dan
flavonoid yaitu sama-sama merusak permeabilitas dinding sel dengan cara menghambat sintesis

protein sehingga akan menyebabkan kematian sel.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Konsentrasi salep ekstrak daun katuk yang paling baik terhadap sifat fisik salep adalah
konsentrasi 10% (Formula 1). Konsentrasi salep ekstrak daun katuk yang paling efektif dalam
menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus adalah konsentrasi 20% (Formula 111).
Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang variasi konsentrasi cera alba dalam formulasi
salep ekstrak daun katuk sehingga salep yang dibuat memenuhi sifat fisik daya sebar salep yang baik.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji stabilitas salep ekstrak daun katuk. Perlu dilakukan
pengujian efektivitas salep ekstrak daun katuk dengan metode lain sehingga diketahui konsentrasi
paling optimal dari ekstrak daun katuk dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus
aureus. Perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas salep antibakteri ekstrak daun katuk dengan

menggunakan kontrol positif berupa salep eritromisin.
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